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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis saat ini sedang mengalami perkembangan yang pesat,
sehingga mendorong perusahaan untuk saling bersaing untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Tujuan utama dari perusahaan adalah mencapai keuntungan
semaksimal mungkin. Untuk mengukur keuntungan suatu perusahaan dapat
dilakukan dengan mengalisis laporan keuangan. Salah satunya yaitu dengan
mengukur rasio profitabilitas dari suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan
hasil laba bersih dari sejumlah kebijakan yang ditetapkan perusahaan. Apabila
perusahaan memperoleh laba yang maksimal, maka perusahaan tersebut dapat

dikategorikan perusahaan yang memiki kinerja yang sangat baik.

Rasio profitabilitas perusahaan dapat diketahui ketika membandingkan
dengan asset ataupun modal yang dimiliki dalam laporan keuangan perusahaan.
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan untuk profit ( menghasilkan laba ). Tingkat profitabilitas suatu
perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan. profitabilitas sangat penting untuk suatu perusahaan karena
digunakan untuk mengukur apakah perusahaan mampu memperoleh laba dan juga
digunakan untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam mengelola sumber-

sumber yang dimilikinya.



Profitabilitas  menggambarkan  kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan dalam beberapa hal (Rehman, et al., 2015). Penelitian
ini  menggunakan return on investment (ROA) untuk mengukur profitabilitas.
ROA digunakan sebagai indikator profitabilitas karena semua perusahaan sampel
beroperasi di industri yang sama (AlGhusin, 2015). Dengan menghitung ROA,
efektivitas suatu perusahaan dapat diartikan sebagai menghasilkan keuntungan
melalui penggunaan asetnya (Harahap, 2011: 305). Profitabilitas merupakan
faktor yang membutuhkan perhatian lebih pada perusahaan. Perusahaan dapat
bertahan dan tetap hidup jika perusahaan terus menerus menguntungkan. Tanpa
keuntungan, akan sangat sulit bagi perusahaan dalam menarik modal dari luar
sehingga kreditur, pemilik bisnis, dan manajemen menyadari bahwa keuntungan
sangat penting untuk kelangsungan hidup dan masa depan perusahaan. Menurut
Gitman (2003:591), “Profitability is the relationship between revenues and cost
generated by using the firm’s asset- both current and fixed- in productive

activities”.

Current ratio adalah rasio yang paling umum digunakan untuk
menentukan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. rasio ini menunjukkan sejauh mana kewajiban jangka pendek ditutupi
oleh aset yang dianggap tunai dalam periode jatuh tempo yang sama, (Brigham,
F. dan J. Houston 2011). Berdasarkan penelitian sebelumnya, Andreani dan
Leliani (2013) Ade dan Sri (2013) Leli dan Deli (2020) menemukan bahwa

current ratio memiliki arah positif signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini tidak



sesuai dengan penelitian oleh Meilinda dan Chabachib (2013), Hadi dan Maryani
(2020) yang menyatakan bahwa Current Ratio memliki arah negatif dan tidak

signifikan .

Total Assets Turnover adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
suatu perusahaan perusahaan dalam mengatur penggunaan aset yang dimiliki agar
menghasilkan tingkat penjualan tertentu Sari dkk. (2012). Berdasarkan penelitian
terdahulu Total Assets Turnover berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif
terhadap Return On Assets. Berbeda dengan Raditya (2011) Vironika dan
Budiasih (2014) menyatakan bahwa Total Assets Turnover tidak berpengaruh

terhadap Return On Assets.

Debt to Equity Ratio rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menutupi hutang dengan jumlah ekuitas yang dimilikinya, dengan kata lain
perusahaan dapat menutupi hutangnya dengan modal sendiri. Berdasarkan
penelitian veronika dan budiasih (2014) serta Leni dan Deli (2020) menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio menunjukkan arah positif tidak signifikan. Berbeda
dengan penelitian Dewi dan Natalia (2017) ,Hadi dan Maryani (2020) yang

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki arah negatif signifikan.

Pertumbuhan penjualann adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun
ketaahun maupun dari waktu ke waktu ( Kennedy, dkk 2013)Menurut Dewi dan
Natalia (2017) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap profitabilitas. Hal ini berbeda dengan penelitian Hadi dan Maryani



(2020), Budi (2009),dan Nugroho (2011) yang menemukan bahwa pertumbuhan

penjualan tidak berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur melalui jumlah asset dan omset
penjualan yang dimiliki sebuah perusahaan. Menurut penelitian Serraquesiro
(2009), Vemompy dan Nimalathasan (2010), Nurmadi (2013) dan Babalola
(2013), menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan Sari dan Budiasih (2014) menemukan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh Current
Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt To Equity Ratio (DER),
Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas baik secara
simultan maupun secara parsial. Dari uraian yang telah dijelaskan diatas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul. “ PENGARUH
CURRENT RATIO, TOTAL ASSETS TURNOVER, DEBT TO EQUITY
RATIO, PERTUMBUHAN PENJUALAN DAN UKURAN PERUSAHAAN

TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN MANUFAKTUR .

1.2. Rumusan Masalah

Menurut uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang

timbul dari penelitian ini dan akan diteliti lebih lanjut adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets?

2. Bagaimana pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On

Assets?

3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets?

4. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Return On

Assets?

5. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return On Assets?

1.3. Tujuan Masalah

Penelitian ini mememiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap

Return On Assets.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover

terhadap Return On Assets.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio

terhadap Return On Assets.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penjualan

terhadap Return On Assets.



5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Return On Asset.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

a) Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide dan menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya untuk mengukur tingkat keuntungan

perusahaan.

b) Bagi Penulis

penelitian ini akan membantu peneliti mengembangkan dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan, terutama
yang berkaitan dengan rasio keuangan untuk mengukur rasio

profitabilitas perusahaan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Investor
Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai factor yang berpengaruh
pada keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, informasi-informasi seperti
ini sangat berguna bagi investor untuk menilai Kinerja suatu perusahaan

dan memastikan situasi ekonomi suatu perusahaan sehingga menjadi



b)

perhatian kKhusus investor sebelum menanamkan modalnya di perusahaan

tersebut.

Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan oleh perusahaan
khususnya manajemen sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan
besarnya dana baik dari hutang maupun ekuitas untuk membiayai
operasional perusahaan. Kajian ini juga diharapkan dapat memberikan
informasi bagi para manajer dalam bisnis untuk pengambilan keputusan
dan pembuatan kebijakan untuk memaksimalkan kemampuan perusahaan
mereka dalam menghasilkan keuntungan. Selain itu, penelitian ini juga
akan membantu masyarakat umum untuk meningkatkan pengetahuan

mereka tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan



